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Abstract 
The aim of this research is to investigate the effectiveness of the ASSURE model using 
assisted by PhET simulation in remedied students’ misconceptions about heat transfer 
subject of class X in SMK Negeri 2 Pontianak. The form of this research is pre-experimental 
by one-group pretest-post test design. The sample of this research is 37 students in X Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) class which are chosen by random sampling in technic of 
intact group. Instrument for collecting the data is 10 questions in form of multiple choice 
with the opened reasioning. The mean percentage of students misconceptions before 
remediation by 93% and amounted to 64% after remediation. Based on McNemar test, the 
change of students’ conseptions was obtained  χ2hitung (6,64) ˃ χ2tabel (3,841) for dk = 1 
and α = 5%. The change of students conceptions after they were given remediation. The 
Cohen's d effect size value is 1.43 and categorized as high, then ASSURE model effective in 
remedied students’ misconceptions. 
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PENDAHULUAN        
       Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi saat ini mempunyai pengaruh besar 
terhadap pendidikan fisika di sekolah. 
Pengaruh tersebut terutama pada ruang 
lingkup materi pelajaran dan sistem 
penyampaian pelajaran. Perbandingan antara 
ruang lingkup materi fisika yang semakin luas 
dengan sedikitnya jumlah waktu yang 
tersedia, mendorong guru mengajar dengan 
cepat agar semua materi dapat disampaikan, 
tanpa memperhatikan apakah peserta didiknya 
sudah benar-benar jelas atau belum. 
Kenyataan itulah yang merupakan salah satu 
faktor penyebab rendahnya prestasi belajar 
fisika.     
       Sebagai salah satu bagian dari IPA, fisika 
memegang peranan penting dalam era 
pengembangan teknologi informasi saat ini. 
Oleh karena begitu pentingnya peranan fisika 
dalam menunjang perkembangan teknologi 
saat ini, maka upaya sosialisasi fisika kepada 
peserta didik tentunya merupakan tantangan 
tersendiri bagi guru fisika. Tantangan tersebut 
lebih terfokus pada cara mengsosialisasikan 
pelajaran fisika itu sendiri kepada peserta 
didik, sehingga guru dapat menyelenggarakan 
proses belajar mengajar di kelas secara 
optimal. 
       Seperti yang dikemukakan Wayan Memes 
(2000: 1) keinginan untuk mengikuti pelajaran 
terutama bidang studi fisika dan kimia 
cenderung menurun. Dengan demikian 
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tidaklah mengherankan kalau nilai rata-rata 
bidang studi fisika selalu lebih rendah 
daripada mata pelajaran lain. Faktor lain yang 
menggunakan model pemberlajaran dengan 
suatu pendekatan yang menjadikan semua 
peserta didik aktif dan ikut terlibat secara 
langsung dalam proses belajar-mengajar. 
       Gaya adalah salah satu materi fisika yang 
dipelajari di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Materi gaya sangat penting dipelajari 
karena berkaitan erat dengan kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, materi ini akan 
dipelajari kembali di tingkat lanjut baik 
Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ataupun 
tingkat Perguruan Tinggi (PT). Pada hasil 
wawancara dengan guru fisika SMK Negeri 2 
Pontianak peserta didik banyak mengalami 
kesulitan memahami konsep dalam 
pembelajaran fisika terutama pada materi 
gaya. Jika materi ini tidak dipelajari dengan 
benar maka kemungkinan besar akan 
menimbulkan kesulitan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru fisika SMK Negeri 2 
Pontianak, diperoleh informasi bahwa peserta 
didik sering mengalami kesulitan dalam 
memvisualisasikan konsep fisika yang 
abstrak. Salah satunya adalah konsep gaya, 
dimana peserta didik mengalamai kesulitan 
dalam mendeskripsikan konsep gaya. 
         Penelitian miskonsepsi tentang konsep 
gaya sudah pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya dimana hasil penelitian 
menunjukan sebagian besar peserta didik kelas 
X SMA Negeri 4 Pontianak mengalami 
miskonsepsi pada konsep-konsep gaya yang 
berkaitan dengan diagram gaya khususnya     
dalam penggambaran vektor gaya (Mislah, 
2008). 
      Solusi yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi miskonsepsi yang dialami peserta 
didik adalah dengan melakukan remediasi. 
Remediasi merupakan suatu proses untuk 
membantu peserta didik mengatasi kesulitan 
belajar terutama mengatasi miskonsepsi-
miskonsepsi yang dimiliki. Tujuan kegiatan 
remediasi adalah memperbaiki miskonsepsi 
peserta didik sehingga yang bersangkutan 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan 
berdasarkan kurikulum yang berlaku 
(Sutrisno, Kresnadi,dan Kartono, 2007: 6-21). 
      Untuk meremediasi miskonsepsi 
diperlukan model pembelajaran yang tepat dan 
efektif, salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik dengan tepat dan 
efektif adalah model Analyze lerner 
characteristics, State performance objectives, 
Select methods, media, and materials, Utilize 
materials, Require learner participation, 
Evaluate and revise (ASSURE) (Smaldino, 
Russel, Heinich dan Molenda, 2005: 19). 
Model ASSURE lebih difokuskan pada 
perencanaan pembelajaran untuk digunakan 
dalam situasi pembelajaran di dalam kelas 
secara aktual. 
      Physics Education Technology Project 
Simulation dapat menjadi salah satu alternatif 
media yang dapat membantu dalam 
mendemonstrasikan suatu konsep. Physics 
Education Technology Project Simulation 
merupakan kepanjangan dari PhET 
Simulation. PhET merupakan sebuah proyek 
yang difokuskan pada ilmu fisika di 
Universitas Collorado. Media PhET 
Simulation dapat menjadi salah satu 
alternadalam menjelaskan konsep materi gaya. 
Materi gaya bersifat abstrak sehingga sangat 
sulit untuk dijelaskan tanpa bantuan media. 
PhET Simulation memungkinkan para peserta 
didik untuk menghubungkan fenomena dari  
kehidupan nyata dengan ilmu yang mereka 
miliki. Simulasi yang dimiliki PhET 
Simulation berdasarkan kehidupan kita sehari-
hari dan memungkinkan peserta didik 
termotivasi dalam belajar fisika sehingga 
dapat  memperdalam pemahaman peserta 
didik. PhET Simulation juga dapat menjadi 
media hiburan bagi peserta didik dalam 
belajar. 
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       Ada beberapa penelitian yang 
menggunakan model ASSURE. Widia (2015) 
menyelidiki tentang penerapan model 
ASSURE dengan  metode problem solving 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dalam penelitian tersebut peneliti 
menemukan bahwa (1) terdapat perbedaan 
hasil belajar kimia dan keterampilan berpikir 
kritis antara peserta didik yang diberi model 
pembelajaran ASSURE dengan metode 
Problem Solving, (2) hasil belajar kimia dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 
diberi model pembelajaran ASSURE dengan 
metode Problem Solving lebih baik daripada 
peserta didik yang diberi metode yang sering 
dipakai oleh guru pengampu. Haerul (2015) 
dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
model pembelajaran ASSURE dan 
pengetahuan awal terhadap hasil belajar IPA-
Fisika peserta didik kelas VIII SMPN 22 
Mataram menemukan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar, terdapat pengaruh pengetahuan awal 
terhadap hasil belajar, dan tidak terdapat 
interaksi model pembelajaran dan 
pengetahuan awal. 
       Penelitian ini di lakukan untuk 
mengetahui penurunan jumlah miskonsepsi 
peserta didik pada materi gaya menggunakan 
model ASSURE berbantuan simulasi PhET di 
SMK Negeri 2 Pontianak. Melalui penelitian 
ini diharapakan miskonsepsi peserta didik 
pada materi gaya dapat  teratasi. 
 
METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini menggunakan bentuk pre-
experimental design dengan rancangan one 
group pre-test post-test design (Sugiyono, 
2015: 111). Rancangan penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1  
Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
 
      Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X teknik sepeda motor, X 
teknik audiovisual, X teknik kendaraan ringan. 
X Teknik Instalasi Tenaga Listrik  tahun 
ajaran 2018/2019 dengan sampel penelitian 
berjumlah 37 orang. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu teknik intact 
group, yaitu memilih salah satu kelas utuh 
secara acak (random sampling). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis. 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 10 
soal multiple choice dengan reasoning terbuka 
dengan 3 alternatif pilihan. Multiple choice 
dengan reasoning terbuka adalah tes tertulis 
berbentuk pilihan ganda yang disertai alasan 
dari peserta didik. Proses validasi dilakukan 
oleh 3 orang validator yaitu dua orang dosen 
pendidikan fisika FKIP Untan dan satu orang 
guru fisika di SMA K Santu Petrus Pontianak 
sehingga telah layak digunakan di lapangan. 
Setelah soal diujicobakan dan hasilnya 
dianalisis diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,54 (kategori sedang). 
      Data hasil tes dianalisis dengan mencari 
rata-rata persentase jumlah miskonsepsi 
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi. Pada penelitian ini digunakan uji 
McNemar untuk menghitung besar perubahan 
konsepsi peserta didik setelah diberikan 
remediasi (Thalheimer & Cook, 2002). Selain 
itu, untuk mengetahui tingkat efektivitas 
penggunaan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik, digunakan 
perhitungan effect size dengan rumus 
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𝒅 =  
𝒙𝒕̅̅̅−𝒙𝒄̅̅ ̅
𝑺𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅
…………………… (1) 
 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan Antara lain: (1) Mengadakan 
observasi ke sekolah yang bertujuan untuk 
menentukan subjek dan waktu perlakuan 
dilaksanakan; (2) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan media animasi; 
(3) Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan soal post-test; (4) 
Memvalidasi instrumen penelitian; (5) 
Merevisi instrumen penelitian yang telah 
divalidasi; (6) Melakukan uji coba soal tes di 
SMK Negeri 2 Pontianak; (7) Menganalisis 
data hasil uji coba soal tes, jika hasilnya tidak 
sesuai dengan koefisien tingkat reliabilitas, 
maka soal tes diganti/dihapus. 
 
Tahap Pelaksanaan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Memberikan pre-test untuk mengetahui 
jumlah miskonsepsi peserta didik; (2) 
Melaksanakan kegiatan remediasi 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET terhadap peserta 
didik kelas X TITL SMK Negeri 2 
Pontianak; (3) Memberikan post-test untuk 
mengetahui penurunan jumlah miskonsepsi 
peserta didik. 
Tahap Akhir 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Menganalisis data hasil pre-test dan post-test, 
yang terdiri dari: rekapitulasi hasil pre-test dan 
post-test, menghitung persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah dilakukan remediasi, menghitung 
signifikansi perubahan konsepsi peserta didik 
pada materi gaya menggunakan uji McNemar, 
dan menghitung tingkat efektivitas remediasi 
menggunakan model ASSURE berbantuan 
simulasi PhET dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
perpindahan kalor dengan menggunakan 
rumus Cohen’s d effect size; (2) Membuat 
pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan; (3) 
Menyusun laporan penelitian.  
       Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat divisualisasikan sebagai 
berikut. 
 
Tahap Persiapan (7 kegiatan) 
  
 
 
Tahap  Pelaksanaan (3 kegiatan) 
 
 
           Tahap Akhir (3 kegiatan)  
 
Bagan. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan pada peserta didik 
kelas X SMK Negeri 2 Pontianak semester 1 
tahun ajaran 2018/2019 yang telah 
mempelajari materi gaya. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik intact group 
yang dipilih secara random sampling 
menggunakan cabut undi sehingga diperoleh 
sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas 
X Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) yang 
berjumlah 37 peserta didik. Namun, data yang 
diolah berjumlah 32 peserta didik, sebab 
selama penelitian terdapat lima peserta tidak 
mengikuti pre-test, dan lima peserta didik 
yang sama tidak mengikuti post-test. 
       Pre-test diberikan pada tanggal 9 Agustus 
2018 dengan menggunakan tes pilihan ganda 
sebanyak 10 soal disertai alasan. Pemberian 
remediasi  dengan model pembelajaran 
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ASSURE berbantuan simulasi PhET dilakukan 
dua kali pertemuan (2 x 45 menit) yaitu pada 
tanggal 9 dan 10 Agustus 2018. Post-test 
diberikan pada tanggal 13 Agustus 2018. Tes 
ini juga berupa pilihan ganda sebanyak 10 soal 
disertai alasan yang paralel dan ekuivalen 
dengan pre-test. 
 
 
 
1. Menghitung rata-rata persentase 
jumlah miskonsepsi peserta didik 
setelah diberikan perlakuan. 
      Untuk mengetahui rata-rata persentase 
jumlah miskonsepsi peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi menggunakan 
model pembelajaran ASSURE berbantuan 
simulai PhET diperoleh dari hasil jawaban 
peserta didik pre-test dan post-test  dapat 
direkapitulasi pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2  
Rekapitulasi persentase jumlah miskonsepsi peserta didik sebelum dan sesudah remediasi 
 
Indikator No 
Soal 
Sebelum (Pre-test)  Sesudah (Post-test) 
So Persentase St Persentase 
Dapat menyebutkan pengertian 
gaya dalam fisika. 
1 25 78% 21 66% 
2 24 75% 18 56% 
Menjelaskan dan menunjukan 
gaya berat yang bekerja  pada 
benda. 
3 32 100% 22 69% 
4 32 100% 28 88% 
Menjelaskan dan menunjukan 
gaya normal yang bekerja pada 
benda. 
5 31 97% 22 69% 
6 32 100% 15 47% 
7 32 100% 17 53% 
Menjelaskan dan menunjukan 
gaya gesek yang bekerja pada 
benda. 
8 25 78% 17 53% 
9 32 100% 19 59% 
Menjelaskan dan menunjukan  
gaya berat, gaya normal dan gaya 
gesek yang bekerja pada benda 
10 32 100% 25 78% 
Rata-rata     93% 
 
64% 
.
2. Perubahan konsepsi peserta didik pada 
materi gaya setelah diberikan remediasi. 
       Perhitungan uji McNemar digunakan 
untuk menentukan perubahan konsepsi peserta 
didik setelah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET pada materi gaya. 
Dari perhitungan uji McNemar didapat hasil 
yang disajikan pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3 
Rekapitulasi tiap butir soal menggunakan uji McNemar 
No 
soal 
Jumlah X2 
Hitung  
X2 tabel Keterangan 
A B C D 
1 3 4 18 7 0.9 3.84 Tidak Signifikan 
2 0 8 24 0 1 3.84 Tidak Signifikan 
3 0 0 22 10 8.1 3.84 Signifikan 
4 0 0 28 4 2.25 3.84 Tidak Signifikan 
5 1 0 21 10 5.81 3.84 Signifikan 
6 0 0 15 17 15.05 3.84 Signifikan 
7 0 0 17 15 13.06 3.84 Signifikan 
8 2 5 15 10 4.08 3.84 Signifikan 
9 0 0 19 13 11.07 3.84 Signifikan 
10 0 0 25 7 5.14 3.84 Signifikan 
Rata-rata 6.64 3.84 Signifikan 
      Berdasarkan hasil Uji McNemar pada 
Tabel 3, signifikansi terbesar pada soal no 6 
dengan indikator yaitu menjelaskan dan 
menunjukan gaya berat yang bekerja  pada 
benda sebesar 15,05 dan signifikansi terkecil 
pada soal no 2 dengan indikator dapat 
menyebutkan pengertian gaya dalam fisika 
sebesar 1. Rata-rata perubahan konsepsi 
peserta didik yang signifikan pada materi gaya 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (6,64) > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3.84) untuk 
dk = 1 dan α = 5%.  
3. Menghitung efektivitas penggunaan 
model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PheT. 
      Tingkat efektivitas penggunaan model 
pembelajaran ASSURE berbantuan simulasi 
PhET dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi gaya dihitung menggunakan 
rumus Cohen’s d effect size. 
 
Tabel 4 
Hasil perhitungan Cohen’s d effect size 
 
 
Rata-rata 
 
Rumus Cohen’s d effect size 
 
Nilai d 
Pre-test 9.28 
𝒅 =  
𝒙?̅? − 𝒙𝒄̅̅ ̅
𝑺𝒑𝒐𝒐𝒍𝒆𝒅
 
 
 
1.43 (tergolong tinggi) 
 
Post-test 6.37 
Spooled 2.03 
      Berdasarkan hasil perhitungan Cohen’s d 
effect size untuk tiap peserta didik 
menunjukkan nilai ES (Effect Size) sebesar 
1,43. Tingkat efektivitas diukur menggunakan 
standar Cohen’s. Jika nilai  d = 0,2-0,4 maka 
tergolong rendah, jika d = 0,5-0,7 maka 
tergolong sedang, dan jika d = 0,8-2,0 maka 
tergolong tinggi. Berdasarkan hasil 
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perhitungan Cohen’s d effect size, tingkat 
efektivitas remediasi miskonsepsi peserta 
didik menggunakan model pembelajaran 
ASSURE berbantuan simulasi PhET pada 
materi gaya tergolong tingkat tinggi. 
Pembahasan  
       Penelitian yang berjudul remediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi gaya di 
kelas X SMK Negeri 2 Pontinak 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET. pada materi gaya 
di kelas X SMK Negeri 2 Pontianak ini secara 
umum bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi gaya di 
kelas X SMK Negeri 2 Pontianak. Penelitian 
ini dilakukan terhadap peserta didik kelas X 
TITL SMK Negeri 2 Pontianak yang 
berjumlah 37 peserta didik.  
       Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
melakukan uji coba soal di SMK Negeri 2 
Pontianak. Kelas yang dijadikan tempat uji 
coba soal ini adalah kelas yang peserta didik 
yang dianggap memiliki kemampuan yang 
mendekati sama dengan kelas yang diteliti. 
Dari hasil uji coba ini dilakukan 
perhitungan reliabilitas dan didapatkan hasil 
reliabilitasnya sebesar 0,54 dengan kategori 
sedang. 
      Tahap selanjutnya pelaksanaan penelitian 
di SMK Negeri 2 Pontianak. Kegiatan 
remediasi terdiri dari tiga langkah, yaitu 
pemberian tes awal (pre-test), remediasi 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET dan tes akhir (post-
test). 
      Berdasarkan hasil analisis data pre-test, 
rata-rata persentase jumlah miskonsepsi 
peserta didik sebelum diberikan remediasi 
sebesar 93%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada setiap konsep gaya. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban pre-test 
peserta didik diperoleh bahwa faktor penyebab 
miskonsepsi peserta didik yaitu reasoning 
yang tidak lengkap/salah dan intuisi yang 
salah. Alasan tidak lengkap dapat disebabkan 
karena informasi yang diperoleh atau data 
yang didapatkan tidak lengkap saat 
pembelajaran, kemungkinan besar informasi 
yang didapat peserta didik saat pembelajaran 
sebelumnya hanya sebatas cara berhitung. 
Guru berpusat pada contoh soal yang melatih 
kemampuan berhitung, sehingga ketika 
ditanya soal yang berhubungan dengan konsep 
peserta didik tidak mampu menjawab. 
Akibatnya, peserta didik menarik kesimpulan 
secara salah dan menyebabkan timbulnya 
miskonsepsi peserta didik. 
      Hal ini sesuai dengan teori dari Comins 
(dalam Suparno, 2013: 38) bahwa penalaran 
yang salah atau tidak lengkap dapat 
menyebabkan peserta didik keliru saat 
menarik kesimpulan sehingga dapat 
menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik 
tersebut. Selain reasoning yang tidak lengkap, 
intuisi peserta didik yang salah juga diduga 
menjadi penyebab miskonsepsi peserta didik. 
“Intuisi adalah suatu perasaan dalam diri 
seseorang, yang secara spontan 
mengungkapkan sikap atau gagasannya 
tentang sesuatu sebelum secara obyektif dan 
rasional diteliti” (Suparno, 2013: 38-39). 
Intuisi peserta didik yang salah terhadap 
konsep gaya ini mungkin dikarenakan dalam 
pembelajaran peserta didik tidak selalu 
dihadapkan pada fenomena atau kenyataan 
alam yang terkait konsep fisika. Akibatnya, 
konsepsi-konsepsi peserta didik yang 
terbentuk berdasarkan intuisi sendiri tidak 
sesuai dengan konsepsi ilmuan dan mengalami 
miskonsepsi. 
      Berdasarkan Tabel 2 persentase jumlah 
peserta didik yang paling sedikit mengalami 
miskonsepsi sesudah remediasi adalah pada 
indikator menjelaskan dan menunjukan gaya 
normal yang bekerja pada benda.sebesar 47%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman 
peserta didik pada materi gaya normal setelah 
diremediasi tersebut relatif tinggi, sehingga 
persentase jumlah miskonsepsi peserta didik 
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tergolong tinggi dari indikator lain. Sedangkan 
Persentase jumlah peserta didik yang paling 
sedikit mengalami miskonsepsi sesudah 
remediasi adalah indikator menjelaskan dan 
menunjukan gaya berat yang bekerja  pada 
benda sebesar 88%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman peserta didik pada materi 
gaya berat setelah diremediasi tersebut relatif 
rendah, sehingga penurunan miskonsepsinya 
tergolong rendah dari indikator lain. Selain itu, 
ada beberapa factor lain seperti peserta didik 
yang kurang fokus pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran remediasi. 
      Hasil rata-rata persentase jumlah 
miskonsepsi peserta didik sesudah diberikan 
remediasi (post-test) sebesar 64%, sehingga 
diperoleh rata-rata penurunan persentase 
jumlah miskonsepsi peserta didik sebesar 
31%. Hal ini dikarenakan remediasi berupa 
pembelajaran ulang menggunakan model 
pembelajaran ASSURE berbantuan simulasi 
PhET dapat membuat peserta didik menjadi 
lebih termotivasi dalam pembelajaran. Saat 
pembelajaran berlangsung, ada antusias dan 
motivasi dari diri mereka sendiri dalam proses 
pembelajaran ,ada kerjasama antar peserta 
didik dalam belajar, melakukan simulasi 
dengan PhET dengan penuh semangat dan 
berdiskusi dikelompoknya sehingga membuat 
peserta didik lebih aktif dalam belajar dan 
suasana belajar dikelas lebih hidup. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Uno, 2014: 23) 
mengungkapkan motivasi belajar secara lebih 
spesifik yaitu dorongan internal dan eksternal 
pada para peserta didik yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung. Dorongan yang 
ada dalam diri peserta didik ini akan menyertai 
peserta didik tersebut dari awal kegiatan 
belajarn sampai peserta didik tersebut merasa 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
Dorongan motivasi tersebut akan sangat 
mempengaruhi bagaimana peserta didik 
tersebut mampu belajar dengan baik. Ini 
artinya melalui motivasi belajar setiap peserta 
didik dapat mengalami peningkatan seperti 
bekerja dengan lebih efektif dan efisien, 
mengalami peningkatan dalam ketertarikan 
pada pelajaran yang diajarkan. 
      Berdasarkan hasil analisis data pre-test 
dan post-test, remediasi miskonsepsi 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET dapat mengurangi 
jumlah miskonsepsi peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
ASSURE berbantuan simulasi PhET dapat 
menjadi jembatan terjadinya perubahan 
konsepsi pada diri peserta didik. Dalam belajar 
ada dua proses belajar yaitu asimilasi dan 
akomodasi. Pada asimilasi, peserta didik 
menggunakan konsep-konsep yang telah ada 
untuk menghadapi suatu gejala baru dengan 
suatu perubahan kecil yang berupa 
penyesuaian, dalam hal ini konsep awal 
peserta didik tidak salah hanya saja kurang 
lengkap, maka mereka harus mengembangkan 
konsep awalnya menjadi lebih lengkap dan 
utuh. Pada akomodasi peserta didik harus 
mengubah konsep awalnya karena tidak dapat 
menjelaskan atau menjawab gejala baru, 
sehingga peserta didik harus melepas konsep 
awalnya dan membentuk konsep baru yang 
dapat digunakan dalam menghadapi 
permasalahan tersebut. Agar terjadi perubahan 
konsep atau akomodasi dibutuhkan. Dengan 
kata lain di dalam proses asimilasi, peserta 
didik dapat memperluas dan mengembangkan 
konsep-konsep yang telah dimengertinya. 
Sedangkan dalam akomodasi, peserta didik 
harus mengganti atau mengubah-konsep-
konsep pokok yang lama karena tidak cocok 
lagi dengan persoalan yang baru sesuai dengan 
konsep ilmiah diterima oleh para ahli. 
      Kegiatan remediasi yang dapat 
memfasilitasi terjadinya perubahan konsepsi 
pada diri peserta didik, yaitu menimbulkan 
konflik kognitif melalui masalah konkret yang 
ditimbulkan pada tahap Analyze Learner, 
State Objective, Select Metodhe Media and 
material yakni ketika peserta didik diberikan 
suatu motivasi dengan bantuan simulasi PhET 
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dan suatu permasalahan terkait konsep peserta 
didik telah menuliskan konsepsi awal mereka 
terhadap permasalahan yang telah diberikan 
pada LKS yang akan menunjukkan apakah 
konsepsi awal mereka benar atau keliru. Tahap 
ini merupakan tahap persiapan perubahan 
konsepsi peserta didik. Untuk membuktikan 
konsepsi awal peserta didik benar atau keliru, 
maka peserta didik diberi kesempatan untuk 
melakukan penyelidikan melalui pengamatan 
simulasi PhET secara kelompok dan 
mendiskusikan hasil pengamatan bersama 
kelompok masing-masing yang ditimbulkan 
pada tahap Utilize Material, Selanjutnya, 
peserta didik berdiskusi untuk membuat 
kesimpulan dari percobaan. Pada tahap 
Requires Learner Participan, menguatkan 
materi yang telah dipelajari peserta didik 
melalui pengamatan untuk memastikan 
terjadinya perubahan konsepsi dengan 
menggunakan simulasi PhET. Pada tahap ini 
juga reasoning peserta didik yang belum 
lengkap menjadi lengkap dan tahap akhir yaitu 
evaluate, peneliti bersama peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran materi 
gaya. 
      Perubahan konsepsi peserta didik yang 
dianalisis menggunakan uji McNemar yang 
telah dirangkum pada Tabel 3, yaitu 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (6,64)> 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3.84)  untuk dk = 1 dan 
α = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan konsepsi peserta didik pada materi 
gaya yang signifikan setelah diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaram 
ASSURE berbantuan simulasi PhET. 
Berdasarkan Tabel 3, terdapat peserta didik 
yang menjawab salah pada pre-test, dan salah 
pada post-test. Hal ini dapat dilihat dari 
rekapitulasi yang dihasilkan terdapat hasil 
yang tidak signifikan pada soal nomor 1, 
nomor 2 dan nomor 4. Hal ini mungkin 
disebabkan karena peserta didik kurang fokus 
dalam proses pembelajaran remediasi serta  
faktor jam pelajaran yang sudah mendekati 
jam pulang sekolah sehingga sebagian peserta 
didik tidak fokus saat proses pembelajaran 
berlangsung, selain itu penggunaan factor 
alam berupa kabut asap yang sudah merambat 
masuk ke dalam ruangan kelas juga 
mengganggu konsentrasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
      Pada penelitian ini ditemukan bahwa 
terjadi perubahan konsepsi yang signifikan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Joan Davis 
(dalam Suparno, 2013: 97) bahwa untuk 
mengajarkan perubahan konsep menyangkut 
dua hal pokok, yaitu membuka konsep awal 
peserta didik dan menggunakan beberapa 
teknik untuk membantu peserta didik 
mengubah kerangka berpikir awal tersebut. 
Pada penelitian ini peserta didik disadarkan 
bahwa konsep awal yang mereka miliki salah 
dan sebagian peserta didik berhasil merubah 
konsep awalnya setelah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET. Oleh karena itu, 
kondisi ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ASSURE berbantuan simulasi 
PhET dapat memberikan perubahan konsepsi 
yang signifikan terhadap materi pelajaran 
fisika, khususnya pada meteri gaya di kelas X 
TITL SMK Negeri 2 Pontianak. 
      Secara umum, model pembelajaran 
ASSURE berbantuan simulasi PhET efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi peserta didik 
pada materi gaya di kelas X SMK Negeri 2 
Pontianak. Hal ini bisa dilihat dari hasil 
perhitungan efektivitas penggunaan model 
ASSURE berbantuan simulasi PhET dengan 
menggunakan rumus Cohen’s d effect size 
dengan batas efektivitasnya menggunakan 
standar Cohen’s, jika d = 0,2-0,4 maka 
tergolong rendah, jika d = 0,5-0,7 maka 
tergolong sedang, dan jika d = 0,8-2,0 maka 
tergolong tinggi, diperoleh nilai efektivitas 
sebesar 1,43. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas penggunaan model 
pembelajaran ASSURE berbantuan simulasi 
PhET dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi gaya tergolong tingkat 
tinggi, Adapaun dalam penelitiannya, model 
pembelajaran ASSURE dapat mengurangi 
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jumlah miskonsepsi peserta didik dan 
mengalami perubahan konseptual yang 
signifikan, sehingga remediasi menggunakan 
model ASSURE efektif untuk memperbaiki 
miskonsepsi. Peserta didik Hal lainnya, 
dikarenakan dalam penelitiannya penggunaan 
simulasi PhET sangat membantu dalam 
mengatasi miskonsepsi peserta didik, dapat 
memvisualkan fenomena yang sulit dilihat 
secara riil, dan membuat peserta didik lebih 
mudah memahami suatu konsep fisika yang 
abstrak. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
      Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
ASSURE berbantuan simulasi PhET efektif 
dalam meremediasi miskonsepsi peserta 
didik pada materi gaya di kelas X SMK 
Negeri 2 Pontianak. Secara khusus dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Jumlah miskonsepsi peserta didik sebelum 
remediasi memiliki rata-rata persentase 
sebesar 93% dan jumlah miskonsepsi peserta 
didik setelah remediasi memiliki rata-rata 
persentase sebesar 64%. Dengan demikian, 
jumlah miskonsepsi peserta didik mengalami 
penurunan persentase sebesar 31%. (2) 
Perubahan konsepsi peserta didik pada materi 
gaya setelah diberikan remediasi dengan 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  adalah sebesar 6,54 (α = 5%, 
dk = 1), maka terjadi perubahan konsepsi 
peserta didik yang signifikan setelah diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
ASSURE berbantuan simulasi PhET pada 
materi gaya. (3) Efektivitas penggunaan 
model pembelajaran ASSURE berbantuan 
simulasi PhET dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi gaya 
sebesar 1,43 dengan tingkat tergolong tinggi, 
maka model pembelajaran ASSURE 
berbantuan simulasi PhET efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi gaya di kelas X SMK Negeri 2 
Pontianak. 
Saran  
      Adapun saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini untuk mengefektifkan penelitian 
selanjutnya menggunakan model 
pembelajaran ASSURE berbantuan simulasi 
PhET adalah: (1) Metode penelitian yang 
digunakan sebaiknya menggunakan bentuk 
true experimental design dengan rancangan 
pre-test post-test control group design 
sehingga tidak terdapat ancaman 
(maturation, history, testing, dll.) terhadap 
validitas internal penelitian. Dengan 
demikian validitas internal penelitian dapat 
menjadi tinggi. (2) Jumlah sampel yang 
diteliti sebaiknya menggunakan 50% dari 
jumlah peserta didik di kelas yang diteliti 
sehingga kesimpulan dari hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan kepada semua 
peserta didik SMK pada umumnya. (3) 
Instrumen tes yang digunakan sebaiknya 
menggunakan three-tier test  agar peserta 
didik yang tidak terbiasa memberi alasan, 
dapat memberi alasan pada soal tes dan dapat 
menggambarkan respon keyakinan peserta 
didik  terhadap kebenaran jawaban yang 
disampaikan. Selain itu, penyebab 
miskonsepsi peserta didik dapat diketahui. (4) 
Proporsi setiap indicator soal harus seimbang 
sehingga memudahkan untuk memperoleh 
hasil rekapitulasi jumlah miskonsepsi peserta 
didik sebelum dan sesudah remediasi. 
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